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Abstrak 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah kemampuan berfikir matematis siswa masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah  kemampuan matematis siswa dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran berbasis mathematical problem. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan rancangan pre eksperimen the one group pretest-posttest design. Sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII.2 berjumlah 26 orang. Sampel diperoleh dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling. Teknik pengumpulan data berupa lembar tes kemampuan berpikir matematis dan 

lembar observasi untuk aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan 

matematis siswa mengalami peningkatan setelah pembelajaran berbasis mathematical problem pada siswa 

SMP. Oleh karena itu jika pembelajaran berbasis mathematical problem secara berulang dilakukan di 

kelas tentu kemampuan berfikir matematis siswa semakin meningkat, maka pada gilirannya kemampuan 

HOTS juga meningkat akibatnya, kemampuan berfikir keritis dan penyelesaian masalah, serta 

kemampuan kreatif dan inovatif siswa juga ikut meningkat. 

 
Kata Kunci: Berpikir matematis, mathematical problem. 

 

Abstract  
The main problem of this study is that students' mathematical thinking ability is still very low. This study 

seeks to understand whether students' mathematical skills can be improved through mathematical 

problem-based learning. This study is an experimental study using a pre-experimental design and a set of 

pretest-posttests. The sample of this study is the students of class VIII.2, a total of 26 sudents. Samples 

were obtained using cluster random sampling techniques. Data collection techniques included 

mathematical reasoning test sheets and observation sheets of student learning activities. The findings 

concluded that students' math skills improved after learning based on math problems for SMP students. 

Therefore, if problem-based mathematics learning is repeated in the classroom, students' mathematical 

thinking skills will of course improve, which in turn will lead to improvements in HOTS skills, critical 

thinking and problem-solving skills, and students' creative and innovative skills , also gain improvement. 

Keywords: Mathematical thinking, mathematical problem-based learning, students' mathematical 

thinking ability 
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PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir, 

matematika memiliki ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang maju, sehingga 

perlu untuk dapat dipelajari oleh siswa 

sekolah dasar dan sekolah menengah 

pertama (Adusei & Sarfo, 2020; 

Pambudi et al., 2022). 

Namun demikian, sistem 

pendidikan Indonesia masih memiliki 

kelemahan karena kurang optimal 

mengembangkan pembelajaran 
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kecakapan berpikir tingkat tinggi (Zaini, 

2021; Wijaya et al., 2016). Oleh karena 

itu, diperlukan program pendidikan 

yang berfokus pada pengembangan 

kemampuan berpikir. Pengembangan 

kemampuan tersebut dapat dilakukan 

melalui pembelajaran matematika yang 

secara substansial memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir 

yang berlandaskan pada kaidah kaidah 

penalaran secara logis, kritis, sistematis, 

akurat (Sapa’at, 2020). 

Pada pembelajaran matematika 

salah satu bagian penting pembahasan 

adalah penyelesaian masalah 

kontekstual yang terkait dengan konsep 

bahasan. Sebab berbagai masalah 

matematis yang harus diselesaikan oleh 

siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir tingkat tingginya. Melalui 

penyelesaian masalah siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan meta 

kognitifnya sehingga kemampuan 

berfikir tingkat tinggi siswa dapat 

berkembang (Mas’ud & Malik, 2022; 

Malik, 2018) 

 Sikap dan caras berpikir 

matematis dapat dikembangkan dengan 

belajar matematika, karena matematika 

memiliki struktur dan hubungan yang 

kuat dan jelas antara konsep yang 

memberdayakan mereka yang 

mempelajarinya. Pengetahuan mate-

matika abstrak semacam itu 

mencerminkan situasi umum (Dahl, 

2018; Kania et al., 2022). Matematika 

juga merupakan bidang di mana 

terdapat struktur dan hubungan yang 

kuat dan jelas antara satu konsep 

dengan konsep lainnya, memungkinkan 

siswa berbakat untuk bertindak 

berdasarkan pemikiran rasional dan 
logis ketika memecahkan masalah 

(Kania & Arifin, 2019; Kania & 

Ratnawulan, 2022). 

  

 Pengaplikasian konsep mate-

matika dalam kehidupan sehari-hari, 

yang dibutuhkan adalah penyelesaian 

masalah. Untuk menyelesaikan masalah 

matematika di perlukan model 

pembelajaran berbasis masalah 

(Samura, 2019). Pada kurikulum 

pembelajaran matematika setiap 

keterampilan (Kompetensi Inti-4) 

adalah penyelesaian masalah kontektual 

yang terkait dengan materi atau konsep 

yang dibahas pada bagian kompetensi 

inti pengetahuan (KI-3) diajarkan mulai 

dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi (Halim et al., 2019). 
Sehingga dalam pembelajaran 

matematika siswa senantiasa dihadap-

kan pada masalah. Melatih siswa 

menyelesaikan masalah kontekstual 

berarti melatih siswa untuk berfikir 

matematis,  

Di Indonesia, tujuan pengajaran 

matematika di sekolah adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif. Oleh karena itu, matematika 

diajarkan mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi (Halim et 

al., 2019). Pembelajaran berbasis 

mathematical problem merupakan 

pembelajaran yang didesain untuk 

pembelajaran matematika yang 

menghadapkan siswa pada suatu 

masalah, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis, keterampilan penyelesaian 

masalah dan memperoleh pengetahuan 

baru dari masalah yang dipelajari. 

Pemberian masalah di awal 

pembelajaran mendorong siswa untuk 

memecahkan masalah yang diberikan 

dengan menganalisis, mengkritisi, dan 

menalar tentang masalah tersebut, dan 

melatih siswa dalam kemampuan 

berpikir matematis pernyataan ini sesuai 

hasil penelitian (Suparman & Tamur, 

2021; Basri & As, 2018). 
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Berpikir matematis adalah 

kemampuan intelektual yang dimiliki 

seseorang untuk memahami permasa-

lahan matematika. Mereka mampu 

menganalisis permasalahan tersebut, 

dan dapat memutuskan solusi yang 

sesuai dari permasalahan tersebut 

(Haeruman et al., 2017). Sejalan dengan 

hal tersebut, berpikir matematis juga 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

berpikir logis dan reflektif yang fokus 

pada cara mengambil keputusan yang 

dapat dipercaya (Sari et al., 2017; 

Runisah et al., 2017). Oleh karena itu, 

seseorang yang memiliki kemampuan 

berpikir matematis memiliki kemam-

puan intelektual dengan berpikir logis 

dan reflektif dalam memahami permasa-

lahan matematika, menganalisis 

permasalahan, dan memutuskan solusi 

yang tepat. Kemampuan berpikir 

matematis merupakan kemampuan yang 

sangat penting (Junaidi, 2017; (Liberna, 

2015; Jumaisyaroh et al., 2015; 

Napitupulu, & Hasratuddin, 2015; 

Istianah, 2013). 

Kemampuan berpikir matematis 

menjadi penting karena diperlukan 

untuk menyongsong masa depan yang 

akan terus berubah. Hal ini sejalan 

dengan (Istianah, 2013; Wahyuni et al., 

2022) yang mengatakan bahwa dengan 

menguasai kemampuan berpikir  

matematis, siswa diharapkan mampu 

memecahkan masalah dalam dunia yang 

berubah secara terus-menerus. Jadi 

kemampuan berpikir kritis matematis 

memiliki peran penting bagi siswa 

dalam menyambut masa depan yang 

terus berubah. Namun pada kenyata-

annya siswa Indonesia belum mampu 

menguasai kemampuan tersebut dengan 

baik (Happy & Widjajanti, 2014). 

Pernyataan senada  oleh (Sari et al., 

2017; Kurniati & Astuti, 2016; Sari et 

al., 2016); bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa cukup rendah.  

(Wahyuni et al., 2017) 

menguraikan bahwa factor penyebab 

maalah diatas adalah pembelajaran 

matematika disekolah kurang bermakna. 

Karena pada proses pembelajaran guru 

masih konvensional. Oleh karena itu, 

peneliti mengidentifikasi bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa perlu ditingkatkan karena 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan  

pembelajaran di sekolah. Menurut 

(Fajarwati & Manoy, 2017) bahwa 

memberikan suatu permasalahan 

merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kemam-

puan berpikir kritis matematis siswa, 

karena dengan adanya permasalahan 

mereka akan berusaha berpikir untuk 

menyelesaikannya dengan mencari 

solusi dari masalah tersebut. Salah satu 

bentuk pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir  

matematis dalam pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran 

berbasis Mathematical Problem (Yanti 

& Prahmana, 2017). 

Kemampuan berpikir kritis selain 

dapat membangun siswa memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan 

matematika, juga memberikan sejumlah 

keuntungan lain, seperti yang dijelaskan 

oleh (Sulistiani & Masrukan, 2017) 

bahwa pembelajaran matematika yang 

melatih berpikir kritis memberikan 

dampak positif bagi siswa baik selama 

proses pembelajaran maupun setelah 

proses pembelajaran berlangsung. 

Beberapa dampak positif diantaranya: 

1) Melatih keterampilan dalam 

memecahkan masalah; 2) Munculnya 

pertanyaan yang inovatif, dan 

merancang solusi yang tepat; 3) Aktif 

membangun argumen dengan 

menunjukkan bukti-bukti yang akurat 

dan logis. Kemampuan berpikir kritis 

matematis memberikan banyak manfaat 

bagi siswa, diantaranya dapat 
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meningkatkan dan mengembangkan 

pemahaman konsep serta dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir-

nya sehingga akan mudah menyelesai-

kan soal-soal yang lebih kompleks 

(Ratnawati et al., 2020). Oleh karena 

itu, Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah kemampuan matematis 

siswa dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran berbasis mathematical 

problem. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen semu dengan model desain 

the one group pretest and posttest 

design. Dengan perlakuan yang 

diberikan adalah pembelajaran berbasis 

mathematical problem. Adapun 

rancangan penelitian adalah sebagai 

brikut:     

 

Sampel O1 X O2 

1    

2    

…    

26    
 

Ket;  O1 ; Observasi awal (pre test) 

O2 : Observasi akhir (post test) 

X : Perlakuan pembelajaran  

 

Sebelum dilakukan pembelajaran 

terlabih dahulu diberikan pretest, dan 

ssudah diberikan perlakuan selanjutnya 

diberikan posttest. Kemudian hasilnya 

dianalisis. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMPN 4 Parepare 

terdiri dari 4 kelas parallel. Sampel 

pnelitian adalah kels VIII-2 yang terdiri 

dari 26 siswa. Teknik pngambilan 

sampel dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. 

Adapun langkah penelitian yang 

dilakukan yaitu; (1) Observasi Awal. (2) 

Pengembangan instrument. (3) Validasi 

instrument. (4) Pelaksanaan  pembela-

jaran, (5) Anaisis data hasil penelitian. 

(6) Penulisan Laporan hasil penelitian. 

Serta (7) Publikasi hasil penelitian  

Selanjutnya variabel penelitian 

adalah kemampuan berfikir matematis 

siswa. Indikator kemampuan berpikir 

matematis siswa pada saat 

menyelesaikan masalah matematika 

yaitu; (1) mengidentifikasi masalah, (2) 

menyelesaiakan masalah dan (3) 

menyimpulkan masalah (Shanti et al., 

2017; (Firdaus et al., 2015) 

Deskripsi kemapuan berpikir 

matematis untuk setiap indikator 

disajikan pada Tabel 1. 

  Tabel 1. Diskripsi indikator  kemampuan berpikir matematis siswa  
Komponen Kemampuan 

Berpikir Matematis 
Deskripsi  Indikator Berpikir Matematis 

Mengidentifikasi masalah 
Menguraikan unsur-unsur yang diketahui pada soal 

dan unsur-unsur yang ditanyakan 

Menyelesaiakan masalah 

Menjabarkan pernyataan yang diketahui menjadi 

premis dengan baik dan memproses premis sampai 

diperoleh pernyataan yang harus dibuktikan untuk 

menyelesaikan masalah 

Menyimpulkan masalah 
Gagasan akhir yang diperoleh berdasarkan langkah-

langkah penyelesaian masalah 

 

Terkait dengan masalah ini, 

pembelajaran berbasis matematical 

problem diupayakan mampu membantu 

siswa dalam memahami kemampuan 

berpikir matematis, sehingga siswa 

mampu mengeskplorasi kemampuan 

berpikir matematisnya, yakni mampu 

mengubah soal matematika ke dalam 
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model matematika, misalnya mampu 

menafsirkan apa yang diketahui dan  

ditanyakan dalam soal, tepat dalam 

pemilihan dan penggunaan rumus, 

menuliskan penyelesaian dengan benar 

bahkan menuliskan kesimpulan 

berdasarkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah. (Malik et al., 

2018; Habib & Bibi, 2020); Yohannes 

& Tamur, 2021), mengungkap bahwa 

pembelajaran berbasis mathematical 

problem dapat membantu memahami 

kemampuan berpikir matematis siswa. 

Data yang diperlukan dalam 

penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakaninstrumen penelitian 

berupa lembar tes dan lembar observasi. 
Lembar tes dimaksudkan untuk 

memperoleh data hasil pretest dan hasil 

posttest. Lembar observasi 

dimaksudkan untuk memperolh 

aktivitas siswa. Data yang terkumpul 

selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan statistika deskriptif dan 

statistika inferensial. Untuk 

menginterpretasi skor hasil kemampuan 

berpikir matematis siswa dapat 

dituliskan dalam tabel pengkategorian 

skor  pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria pengkategorian 

kemampuan berpikir matematis siswa 

Skor kemampuan 

Berpikir matematis 
Kriteria 

      

        

        

       

         

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Tinggi sekali 

 (Ramadhani & Bina, 2021) 

 

Selanjutnya untuk mendiskripsi-

kan kemampuan berfikir matematis 

digunakan rubrik berdasarkan 

indikatornya seperti yang ditulis pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Rubrik penskoran indikator kemampuan berpikir matematis 

Aspek yang 

Dinilai 
Reaksi Terhadap Soal (Masalah) Skor 

Mengidentifikasi 

masalah 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan dinyatakan dari soal 0 
Menuliskan diketahui dan ditanyakan tetapi salah 1 
Menuliskan diketahui dan ditanyakan  tetapi tidak lengkap 2 
Menuliskan diketahui dan ditanyakan dari soal dengan benar 

dan lengkap 
3 

Menyelesaikan 

masalah 

 

Tidak Menuliskan apapun atau menuliskan hasil akhir tetapi 

salah 
0 

Menuliskan penyelesaian soal tetapi salah  1 
Menuliskan penyelesaian soal tetapi sebagian 2 

Menuliskan penyelesaian sebagian tetapi hasil akhir benar 3 
Menuliskan penyelesaian soal dan hasil akhir benar 4 

Menyimpulkan 

 

 

Tidak memberikan kesimpulan pada akhir jawaban 0 
Memberikan kesimpulan pada akhir jawaban setiap bagian soal 

tetapi salah 
1 

Memberikan kesimpulan pada akhir jawaban setiap bagian soal 

dengan benar tetapi kurang lengkap 
2 

Memberikan kesimpulan pada akhir jawaban setiap bagian soal 

secara benar dan lengkap 
3 

           (Lestari et al., 2015)  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan permasalahan utama 

penelitian ini, yakni rendahnyan 

kemampuan berpikir matematis siswa, 

sehingga ingin diketahui bahwa 

pembelajaran berbasis mathematical 

problem dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis siswa.  

Hasil analisis data kemampuan 

berpikir matematis siswa sebelum 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

mathematical problem (pretest) sebesar 

53,33 dengan gambaran perindikator 

sebagai berikut. Indikator 

mengidentifikasi masalah, menunjukkan 

rata-rata pretest  sebesar  32,47 atau 

berada pada kategori rendah. Indikator 

menyelesaikan masalah, menunjukkan 

rata-rata  pretest  sebesar  61,21 atau 

berada pada kategori rendah. Hal ini 

berarti siswa menyelesaiakan masalah 

matematika menggunakan cara singkat 

tanpa mengeksplor kemampuan menge-

lompokkan masalah. Indikator 

menyimpulkan masalah, menunjukkan 

rata-rata pretest  sebesar 45,72 atau 

(kategori sedang). Data ini menun-

jukkan bahwa pretest kemampuan 

menyimpulkan masalah siswa masih 

terbatas. Hal ini terbukti masih ada 

siswa yang  kadang tidak menuliskan 

kesimpulan diakhir jawaban. 

Hasil analisis data kemampuan 

berpikir matmatis siswa setelah 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

mathematical problem (posttest) sebesar 

87,02 dengan gambaran perindikator 

sebagai berikut. Indikator 

mengidentifikasi masalah, menunjukkan 

rata-rata  posttest meningkat menjadi 

89,31 atau berada pada kategori sangat 

tinggi, dan peningkatannya sebesar 
56,84. Data ini menunjukkan siswa 

dalam menyimpulkan masalah sudah 

baik dalam menyelesaikan masalah 

matematika sesudah menggunakan 

pembelajaran berbasis mathematical 

problem. Indikator mengidentifikasi 

masalah, menunjukkan rata-rata posttest 

meningkat menjadi 92,62 atau berada 

pada kategori sangat tinggi, dan 

peningkatannya sebesar 31,41. Data ini 

menunjukkan siswa sudah baik dalam 

menuliskan penyelesaian masalah 

matematika. Artinya siswa dalam 

menuliskan penyelesaian masalah 

matematika dengan lengkap dan 

jawaban akhir yang benar. Indikator 

menyelesaikan masalah, menunjukkan 

rata-rata posttest  meningkat menjadi 

76,92 atau berada pada kategori tinggi 

dan peningkatannya sebesar 31,2. Data 

ini menunjukkan siswa sudah baik 

dalam menyimpulkan masalah. Hal ini 

terbukti ada peningkatan siswa dalam 

menuliskan kesimpulan diakhir jawaban 

dengan lengkap dan benar. 

Berikut ini statistic data hasil tes 

kemampuan berpikir matematis siswa 

berdasarkan nilai pretest dan posstest, 

terlihat pada Tabel  4. 

 

Tabel 4. Nilai statistik data pretest dan 

posttest kemampuan berpikir matematis 

Statistik 
Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Ukuran Sampel 26 26 

Skor Ideal 100 100 

Modus 53,33 100 

Median 53,61 88,33 

Skor ratarata 53,58 87,02 

Skor Terenah 33,00 60,00 

Skor Tertinggi 73,33 100 

Rentang skor 40,00 40,00 

Standar deviasi 12,18 11,52 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa, 

jumlah sampel sebanyak 26 siswa 

dengan skor ideal  penilaian adalah 100. 
Nilai rata-rata posttest jika 

dibandingkan nilai rata-rata pretest 

rata-rata mengalami peningkatan 

setelah dilakukan perlakuan sekitar 

33,44%. Hal ini disebabkan oleh 
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meningkatnya skor terendah dan skor 

tertinggi dari hasil pretest ke posttest. 

yang diperoleh siswa. Sekalipun 

jangkauannya sama antara hasil pretest 

dan posttest. Dan diikuti semakin 

menurunnya standar deviasi skor hasil 

tes dari 12,18 menjadi 11,52. Hal ini 

menunjukkan semakin baiknya variansi 

data yang diperoleh siswa. Sementara 

modus juga semakin meningkat dari 53 

menjadi 100. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai frekuensi tertinggi pada 

pretest sebesar 53 sedangkan posstest 

sebesar 100. Median dari data pretest  

menunjukkan 50% data di bawah 53,61 

dan 50% data berada di atas 53,61. 

Sedangkan  pada posstest 50% data di 

bawah 88,33 dan 50% data berada di 

atas 88,33. Standar deviasi data pretest 

sebesar 12,28 pada posstest sebesar 

11,52, ini yang menunjukkan 

banyaknya data yang berbeda dengan 

nilai pusatnya. 

Selanjutnya untuk melihat 

perbandingan skor rata-rata kemampuan 

berpikir matematis antara pretest dan 

posttest dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 
Gambar 1. Perbandingan skor rata-rata kemampuan kemampuan berfikir matematis 

pretest dan posttest. 
 

Gambar 1 menunjukkan terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir 

matematis berdasarkan nilai prettest dan 

posttest sebesar 33,69. Artinya terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir 

matematis siswa. Data kemampuan 

berpikir matematis siswa sebelum dan 

sesudah pelaksanaan pembelajaran 

berbasis mathematical problem setiap 

indikator, dapat dilihat pada Tabel 5 

 

Tabel 5. Rangkuman hasil analisis kemampuan berfikir matematis untuk setiap 

indikator pada pretest dan posttest 

Aspek 
Pretest Posttest 

Kemampuan Kategori Kemampuan Kategori 

Mengidentifikasi masalah 32, 47 Rendah 89, 31 Sangat tinggi 

Menyelesaikan masalah 61, 21 Tinggi 92, 62 Sangat tinggi 

Menyimpulkan masalah 45, 72 Sedang 76, 92 Tinggi 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa jika 

kemampuan berpikir matematis ditinjau 

berdasarkan indicator (aspek) dapat 

dijelaskan sebagai berikut. (1) 

Kemampuan siswa mengidentifikasi 

masalah mengalami peningkatan 

sebesar 56,84, termasuk kategori sangat 

tinggi. (2) Kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah mengalami 

peningkatan sebesar 31,41, 

peningkatannya termasuk kategori 

rendah jika dimasukkan pada 

53,33 

87,02 
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pengkategorian menurut table 2. Dan 

(3) Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan masalah juga mengalami 

peningkatan sekitar 31,2 dan dapat 

dikelompokkan pada kategori rendah. .  

Untuk melihat perbandingan secara 

jelas kemampuan berpikir matematis 

siswa setiap aspek  antara pretest dan 

posttest, dapat ditunjukkan oleh  

Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Perbandingan kemampuan berpikir matematis siswa untuk setiap indikator sebelum 

dan setelah pembelajaran berbasis mathematical problem 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan skor setiap aspek 

kemampuan berpikir matematis, 

sebelum dan setelah menggunakan 

pembelajaran berbasis mathematical 

problem. Peningkatan kemampuan 

mengidentifikasi masalah, dilihat dari 

nilai pretest dan posttest   menunjukkan 

bahwa setelah melakukan pembelajaran 

mathematical problem, siswa mampu 

mengidentifikasi masalah dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada masalah 

matematika. Sedang kemampuan 

menyelesaikan masalah, dilihat dari 

nilai pretest dan posttest   mengalami 

peningkatan menunjukkan bahwa 

setelah melakukan pembelajaran 

mathematical problem siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan cara 

menganalisis masalah matematika, 

sehingga mampu menyelesaikan 

masalah matematika dengan sangat 

baik. Kemampuan menyimpulkan 

masalah, dilihat dari nilai pretest dan 

posttest   mengalami peningkatan 

menunjukkan bahwa setelah melakukan 

pembelajaran mathematical problem 

siswa mampu menyimpulkan masalah 

dengan cara menuliskan gagasan akhir 

berdasarkan langkah-langkah penyele-

saian masalah yang telah dilakukan.  

Selanjutnya penelitian ini juga 

mengopservasi aktivitas siswa yang 

merupakan informasi tambahan dari 

hasil penelitian ini.  Adapun rata-rata 

persentase aktivitas siswa untuk setiap 

aspek yang diamati dari pertemuan I 

sampai pertemuan III dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap aspek yang diamati dari 

pertemuan I sampai pertemuan III 
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Rata-rata persentase aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran 

berbasis mathematical problem, dari 

pertemuan I sampai III: (1) untuk aspek 

menyimak penjelasan guru terkait 

orientasi dengan masalah dan 

membangun motivasi diri sebesar 

sebesar 93,58% atau berada pada 

kategori baik sekali, (2) aspek 

memposisikan diri dengan percaya diri 

dan mengorganisasikan  tugas belajar 

sesuai worksheet yang diterimanya 

sebesar 89,74%  atau berada pada 

kategori baik sekali, (3) Aspek 

mengeksplorasi masalah matematika 

pada worksheet  dengan cara 

mengumpulkan berbagai  sumber 

bacaan serta melakukan penyelidikan 

masalah matematika sebesar 53,84% 

atau berada pada kategori cukup. (4) 

aspek menyiapkan langkah strategis 

untuk menyajikan hasil karya sebesar 

62.81% atau berada pada kategori baik, 

(5) aspek melakukan refleksi atau 

membuat kesimpulan dan melakukan 

evaluasi terhadap penyelesaian masalah 

sebesar 53,84% atau berada pada 

kategori cukup. 

Selanjutnya hasil analisis data dari 

output Paired sampel Test 

menggunakan SPSS versin 21 dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. hasil analisis data dari output Paired sampel Test. 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 

Postes  Pretes 
3.345 15.320 3.005 27.262 39.638 11.133 25 .000 

 

Data yang ditunjukkan pada Tabel 

6  hasil Output Paired Sampel Test  

diperoleh nilai signifikansi sama dengan 

0,000  lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

secara statistik, inferensial uji hipotesis 

peneliti yang berbunyi ada peningkatan 

yang signifikan hasil pretest setelah 

dilakukan pembelajaran berbasis  

mathematical problem dengan posttest. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

kemampuan berfikir mathematis siswa 

setelah dilakukan pembelajaran berbasis 

mathematical problem mengalami 

peningkatan secara signifikan pada taraf 

signifikansi alfa 5%.  

Hasil penelitian diperoleh karena 

dukungan langkah-langkah mathematic-

cal problem yang dimulai dari fase 

Orientasi siswa pada masalah. Pada fase 

ini guru mengajukan fenomena atau 

cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang dipilih. Pada 

fase ini diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir 

tingkat tingginya melalui analisis 

masalah. Selanjutnya  fase mengorgani-

sasikan siswa pada kelompok belajar, 

sehingga tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

dapat diselesaikan melalui diskusi 

kelompok, sehingga aktivitas siswa 

meningkat, serta kemampuan 

komunikasi dan kerjasama siswa 

muncul dan ter’asah pada fase ini 

Fase berikutnya disamping 

kerjasama siswa dengan siswa lainnya 

namun guru dapat juga melakukan 

peran pembimbingan baik perorangan 

ataupun kelompok jika dari mereka ada 

yang idak dapat memecahkan masalah 

karena suatu kesulitan yang dialami. 

Sehingga dengan bantuan guru masalah 

kesulitan dapat terselesaikan. 
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Berikutnya setelah siswa menyelesaikan 

tugasnya lalu fase berikutnya 

mempersentasikan tugas dan hasil 

karyanya. Sehingga kemampuan 

bernalar semakin terasah dan kelompok 

lain boleh memberikan tanggapan. 

Dengan demikian kemampuan evaluasi 

siswa semakin tajam dan pada 

gilirannya kemampuan berfikir tingkat 

tinggi semakin meningkat. Tidak 

berhenti sampai disitu siswa diharapkan 

untuk menyimpulkan hasil kerja 

mereka, serta dilakukan refleksi dan 

tindak lanjut setelah siswa diuji 

kemampuannya pelalui tes formatif 

yang diberikan. Oleh karena itu hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Santoso & 

Wahyuni (2021; Adusei & Sarfo (2020; 

Mas’ud & Malik (2022) bahwa dengan 

kemampuan berfikir matematis dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir 

keritis yang dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupan abad 21. Sekaligus dapat 

meningkatkan karakter siswa dalam 

belajar, sehingga pada gilirannya dapat 

menciptakan siswa yang berkualitas dan 

berdaya saing tinggi. 

Namun demikian mengajar 

berbasis mathematical problem, perlu 

kesabaran untuk menunggu siswa yang 

tidak memiliki minat dan kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari dapat 

dipecahkan. Siswa merasa sulit untuk 

mencoba. Membutuhkan waktu yang 

cukup untuk mempersiapkan. Dengan 

mengatasi masalah yang ada serta 

dukungan pembelajaran berbasis 

mathematical problem, diharapkan 

dapat meningkatkan karakter mandiri, 

kerja keras, kerjasama siswa serta 

meningkatkan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi siswa dapat dicapai. 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian disimpulkan 

bahwa kemampuan matematis siswa 

mengalami peningkatan setelah 

pembelajaran berbasis mathematical 

problem pada siswa SMP. Oleh karena 

itu jika pembelajaran berbasis 

mathematical problem secara berulang 

dilakukan di kelas tentu kemampuan 

berfikir matematis siswa semakin 

meningkat, maka pada gilirannya 

kemampuan HOTS juga meningkat 

akibatnya, kemampuan berfikir keritis 

dan penyelesaian masalah, serta 

kemampuan kreatif dan inovatif siswa 

juga ikut meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan, maka 

disarankan, untuk dapat menerapkan 

pembelajaran berbasis mathematical 

problem secara berkelanjutan. Karena 

penelitian ini sangat terbatas sehingga 

peneliti lain dapat membuktikan melalui 

penelitian dengan model yang sama 

tetapi tujuan yang berbeda. Atau tujuan 

yang sama tetapi model pembelajaran 

yang lain terutama implikasi hasil 

penelitiannya. 
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